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ABSTRAK 

 
Usaha Bakmie Djuragan yang terletak di Desa Kerobokan berpotensi untuk 

dikembangkan di Pulau Bali. Pengembangan usaha ini terkait dengan kebutuhan 

wisatawan ketika berlibur di Bali yang terkenal sebagai destinasi wisata terbaik di 

dunia. Wisatawan domestik maupun wisatawan mancanegara membutuhkan 
restoran yang mudah dicari dan hygiene untuk mencari makanan. Permasalahan 

yang dihadapi oleh pemilik usaha Bakmie Djuragan selama ini yaitu belum 

menerapkan prinsip-prinsip dasar manajemen pengelolaan dan pemasaran yang 

baik, penggunaan teknologi, serta pelayanan yang sesuai dengan etika dan budaya 
konsumen dalam mengembangkan usahanya. Pengembangan usaha Bakmie 

Djuragan ini relatif sepi serta belum dikenal oleh wisatawan. Pemberian pelatihan 

dan pendampingan tentang prinsip-prinsip dasar manajemen pengelolaan, 

pemasaran, penggunaan teknologi, serta nilai etika dan budaya sangat diperlukan 
oleh pemilik usaha tersebut. Dengan adanya pelatihan dan pendampingan ini, maka 

pelayanan kepada konsumen semakin lebih baik dari sebelumnya dan omzet 

penjualan semakin meningkat. Keberadaaan usaha Bakmie Djuragan ini menjadi 

sumber pendapatan masyarakat melalui penjualan bahan baku seperti sayur, 

ayam, cabai, bawang, dan sebagainya. Pengembangan usaha ini merupakan salah 
satu strategi dalam memberikan lapangan pekerjaan kepada generasi muda di 

Provinsi Bali pada khususnya dan masyarakat Indonesia pada umumnya. 

 

Kata kunci: Bakmie Djuragan, Teknologi, Manajemen, Pemasaran, Etika 
 

ABSTRACT 
 

Bakmie Djuragan business located in Kerobokan Village has the potential to 

be developed on the island of Bali. The development of this business is related to 
the needs of tourists when vacationing in Bali which is famous as the best tourist 

destination in the world. Domestic tourists and foreign tourists need easy-to-find 

restaurants and hygiene to find food. The problems faced 

by Bakmie Djuragan business owners so far have not been to apply the basic 
principles of good management and marketing management, the use of technology, 

and services that are in accordance with the ethics and culture of consumers in 

developing their business. Bakmie Djuragan's business development is relatively 

quiet and not yet known by tourists. Providing training and assistance on the basic 
principles of management, marketing, use of technology, as well as ethical and 

cultural management is very much-needed by the business owner. With this 

training and assistance, the service to consumers is getting better than before and 

sales turnover is increasing. The existence of the Bakmie Djuragan business is a 
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source of income for the community through the sale of raw materials such as 

vegetables, chicken, chili, onions, and so on. The development of this business is 

one strategy in providing employment to the younger generation in the Province of 

Bali in particular and the Indonesian community in general. 
 

Keywords: Bakmie Djuragan, Technology, Management, Marketing, Ethics 

 

 

1. Pendahuluan  
Industri rumah tangga Bakmie Djuragan ini terletak di Desa Kerobokan, 

Kecamatan Kuta, Kabupaten Badung, Provinsi Bali. Usaha ini diketuai oleh Rudi 

Hartono alias Har. Usaha Bakmie Djuragan sudah berdiri sekitar 2 tahun lalu yang 

beranggotakan 4 orang. Usaha ini masih mengerjakan secara konvensional serta 
belum menerapkan manajemen pengelolaan dan pemasaran yang professional 

selama ini. Bahan baku Bakmie menggunakan tepung, telur dan air. Proses 

pembuatan Bakmie Djuragan masih menggunakan alat sederhana serta kurang 

memperhatikan hygeinesitas.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Rudi Hartono dijelaskan bahwa 

pada awal membuka usaha Bakmie Djuragan rata-rata omzet penjualan sekitar Rp. 

6.000.000/bulan. Harga Bakmie Djuragan Rp15.000/porsi. Omzet penjualan relatif 

sangat kecil, sehingga margin keuntungan sebesar 10% yaitu sekitar 
Rp.600.000/bulan. Rata-rata omzet penjualan pada saat ini mengalami 

peningkatan sekitar Rp15.000.000/bulan atau Rp180.000.000/tahun. Kendati 

demikian, omzet penjualan Bakmie Djuragan ini relatif masih kecil dibandingkan 

dengan peluang usaha yang ingin dicapai oleh mitra tersebut.   
Proses pembuatan Bakmie Djuragan membutuhkan waktu sekitar 10-15 

menit/porsinya. Waktu yang cukup lama ini sangat mengganggu kenyamanan 

konsumen. Kepuasaan pelanggan menjadi prioritas utama karena semakin tinggi 

kepuasaan konsumen terhadap pelayanan perusahaan, maka semakin banyak 

konsumen yang loyal (Primayani & Reonningrat, 2015: 157). Dengan memberikan 
kepuasan dan pelayanan yang maksimal kepada konsumen, maka semakin 

meningkatkan omzet penjualan Bakmie Djuragan tersebut. 

Kendala yang dihadapi oleh pemilik usaha Bakmie Djuragan selama ini 

adalah belum menggunakan teknologi tepat guna secara maksimal, manajemen 
pengelolaan dan pemasaran yang kurang profesional, serta penyajiannya kurang 

memperhatikan nilai-nilai etika dan budaya konsumen. Sumber daya manusia yang 

profesional merupakan salah satu kunci untuk meningkatkan kinerja dalam industri 

rumah tangga seperti usaha Bakmie Djuragan ini (Leovani, 2016). Omzet penjualan 
yang relatif kecil disebabkan tidak ada transfer teknologi yang optimal (Hapsari dan 

Prakoso, 2016). Akibatnya, setiap porsi Bakmie Djuragan membutuhkan waktu 

yang cukup lama.  

Potensi pengembangan usaha Bakmie Djuragan di Provinsi Bali sangat 

sangat besar. Letak lokasi usaha Bakmie Djuragan ini strategis karena kawasan 
padat penduduk dan serta jalur menuju objek wisata Tanah Lot di Bali. Menurut 

Gunawan & Suprapti (2015: 75) bahwa faktor demografi dapat mempengaruhi 

tingkah laku konsumen pada suatu produk, begitu pula pada sikap dan kesediaan 

konsumen untuk membayar. Hal ini sejalan dengan pendapat J. Barsky and L. Nash 
(Andimarjoko & Wiharto, 2014: 38) menyatakan bahwa understanding customers 

emotional responses to a product or service in crucial for service businesses these 

responses affect customers' purchase decisions.  

Lokasi yang sangat strategis ini menunjukkan adanya potensi pasar yang 
terbuka lebar bagi pemilik usaha Bakmie Djuragan jika dikelola secara maksimal. 

Bali sebagai destinasi wisata yang terkenal di dunia menjadi tujuan wisatawan 

domestik maupun mancanegara. Keunikan seni budaya Bali menjadi daya dorong 

dalam pengembangan usaha Bakmie Djuragan tersebut. Sektor pariwisata dapat 
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menunjang kegiatan perekonomian masyarakat seperti usaha Bakmie Djuragan di 

Desa Kerobokan Bali (Waruwu, 2018:296). Selain itu, ada tiga faktor yang 

mempengaruhi sikap terhadap lingkungan, yaitu faktor kepribadian, demografis, 

dan sistem nilai (Djumaty, 2015). Ketiga faktor sangat mempengaruhi 
pengembangan usaha Bakmie Djuragan pada daerah ini. Akan tetapi, pemilik usaha 

ini hanya mampu melayani pesanan masyarakat dengan jumlah terbatas selama 

ini. Apabila ada acara ulang tahun atau event yang sifatnya mendadak maka 

terpaksa ditolak karena keterbatasan SDM, modal, dan alat yang masih sederhana 
tersebut.  

Apabila pemilik usaha Bakmie Djuragan menggunakan teknologi tepat guna 

secara maksimal dan menerapkan manajemen pengelolaan serta pemasaran secara 

profesional maka dapat meningkatkan omzet penjualan Bakmie Djuragan sekitar 2-
3 kali lipat. Berdasarkan analisis ini maka dapat diprediksi bahwa omzet penjualan 

Bakmie Djuragan bisa mencapai Rp30.000.000/bulan atau Rp360.000.000/tahun. 

Apabila tidak ada solusi penyelesaiannya, maka usaha Bakmie Djuragan ini 

memiliki potensi kehilangan pendapatan sekitar Rp7.500.000-15.000.000/bulan. 

Oleh sebab itu, solusi untuk mengatasi masalah usaha ini yaitu memberikan 
pendampingan, penyuluhan, dan pelatihan tentang menajemen, pemasaran, dan 

penggunaan teknologi tepat guna, serta menyajikan Bakmie Djuragan secara 

modern, sehingga memberikan pelayanan yang maksimal kepada setiap konsumen. 

Dengan adanya industri rumah tangga Bakmie Djuragan di Desa Kerobokan 
maka masyarakat dapat mengurangi mengkonsumsi nasi. Peralihan pola konsumsi 

ke jenis lain dapat menambahkan keberlanjutan kehidupan manusia di dunia ini 

(Atmoko dan Among, 2016). Apalagi akhir-akhir ini anggota masyarakat sangat 

sulit mendapatkan beras serta harganya semakin tinggi. Selain itu, usaha Bakmie 
Djuragan berdampak positif terhadap peningkatan ekonomi mitra serta masyarakat 

di sekitarnya. Oleh sebab itu, pemilik usaha Bakmie Djuragan menginginkan agar 

mendapatkan pendampingan dan pelatihan secara khusus agar mereka mampu 

menggunakan teknologi tepat guna secara maksimal, menerapkan manajemen 
usaha yang profesional, memberikan kepuasaan kepada konsumen, serta mampu 

menjaga kuantitas dan kualitas produk Bakmie Djuragan tersebut. Dengan 

demikian, permasalahan pada usaha Bakmie Djuragan ini adalah belum diterapkan 

prinsip-prinsip dasar manajemen pengelolaan dan pemasaran, penggunaan 

teknologi, serta nilai etika dan budaya pada saat penyajian Bakmie Djuragan 
tersebut.  

 

2. Solusi dan Target Luaran 
Dalam menyelesaikan permasalahan mitra pengusaha Bakmie Djuragan di 

atas, maka tim PKM dari Universitas Dhyana Pura memberikan solusi serta target 

luaran, antara lain:  

1. Pendampingan, penyuluhan, dan pelatihan dalam manajemen pengelolaan. 

Yang dimaksud manajemen pengelolaan ada dua hal yang pertama 

penggunaan teknologi untuk administrasi dan kecepatan dalam pelayanan serta 
manajemen pengelolaan (pelaporan keuangan) dan yang kedua keramahan 

dalam pelayanan sesuai etika dan budaya. Tim pelaksana PKM memberikan 

pendampingan dan pelatihan tentang manfaat teknologi dalam proses 

pelayanan. Tim memberikan bantuan alat sebuah PC komputer sederhana agar 
proses pembuatan bill-nya lebih cepat, mempercepat pengelolaan manajemen 

Bakmie Djuragan khususnya administrasi laporan keuangan. Berikutnya juga 

diberi pelatihan tentang pelayanan yang ramah dan beretika dan berbudaya. 

Dengan demikian, manajemen pengelolaan yang baik ini dapat mendukung 
pengembangan wirausaha baru di Provinsi Bali pada khususnya dan Indonesia 

pada umumnya. 

2. Pendampingan, penyuluhan, dan pelatihan dalam pemasaran. Pemasaran 

sangat penting dilakukan oleh setiap pelaku usaha terlebih terhadap produk 
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Bakmie Djuragan ini yang merupakan varian baru bahan makanan. Oleh sebab 

itu, tim memberikan pendampingan dan pelatihan dalam memberikan 

pendampingan dan pelatihan dalam memasarkan Bakmi Djuragan secara benar 

dengan menggunakan Wifi atau internet dan bekerjasama dengan GO-FOOD 
khususnya GO-RESTO serta mendapat media promo dalam bentuk MMT. 

Dengan penggunaan metode pemasaran seperti ini dapat mempercepat 

anggota masyarakat mengetahui lokasi dan keistimewaan dari produk yang 

dipasarkan, sehingga jumlah konsumen semakin banyak dan omzet penjualan 
pun pasti meningkat. Dalam dunia bisnis seperti usaha Bakmie Djuragan 

membutuhkan internet untuk mempromosikan produknya dan menjadi ladang 

perburuan emas (gold rush) yang berkembang saat ini (Atmanto, 2017).  

3. Tim Membelikan Wifi ANDROMAX3Z Smartfren Untuk Fasilitas Konsumen jika 
berbelanja di Bakmie Djuragan. Tim PKM memberikan fasilitas Wifi 

ANDROMAX3Z Smartfren atau teknologi baru dalam menarik konsumen 

sehingga usaha Bakmi Djuragan mampu menarik konsumen untuk datang 

dalam jumlah banyak ke Usaha Bakmi Djuragan karena ada free wifi (wifi 

gratis) di usaha tersebut. Keberadaan alat teknologi ini merupakan bagian dari 
infrastruktur dalam pengembangan usaha Bakmie Djuragan. Dengan adanya 

infrastruktur yang baik seperti alat teknologi, maka anggota masyarakat atau 

pengusaha berpeluang mengembangkan sektor kewirausahaan (Junaedi & 

Waruwu, 2016:95). 
4. Pendampingan, pelatihan, dan penyuluhan tentang pentingnya penerapan nilai-

nilai etika dan budaya yang sesuai dengan konsumen pada saat penyajian 

Bakmie Djuragan. Oleh sebab itu, tim memberikan bantuan sarung tangan agar 

proses pembuatan Bakmi Djuragan tetap terjaga hygiene dan sanitasinya. 
Selama ini pembuatan Bakmie Djuragan tidak melihat kebersihan (hygiene) 

makanan. Dengan pemakaian sarung tangan dalam proses penyajian makanan 

menyebabkan tamu yang makan “tidak jijik” sehingga memenuhi standard 

kebersihan makanan. 
 

Tabel 1 Masalah dan Solusi Terhadap Mitra 

 

No Masalah Solusi Target Luaran 

1 Manajemen 
(keuangan) 

Pelatihan dan 
pendampingan 

manajemen 

pengelolaan yang 

profesional dan 
membelikan PC 

Komputer untuk 

kecepatan pelayanan 

pada mitra 

Memberikan kecepatan 
pelayanan dan kepuasaan 

kepada konsumen sesuai etika 

dan budaya kerja yang 

profesional serta ramah dalam 
melayani tamu atau 

konsumen. 

2 Pemasaran Bekerjasama dengan 

Go-FOOD khususnya 

GO-RESTO untuk 

pemasaran melalui 

Applikasi dan media 
MMT 

Masyarakat semakin 

mengetahui produk Bakmie 

Djuragan dan omzet penjualan 

meningkat setiap tahunnya 

3 Fasilitas Wifi Membelikan Andromax 

3Z Smartfren 

Menarik Para Konsumen 

dengan memberikan Free Wifi 

sehingga meningkatkan 
Jumlah tamu yg berbelanja 

4. Hygine  Pembelian Sarung 

tangan untuk 

kebersihan 

Agar tamu tidak jijik dan 

memenuhi standard 

kebersihan makanan 
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Solusi terhadap permasalahan di atas bertujuan untuk mendapatkan luaran 

berupa peningkatan pengetahuan mitra tentang penggunaan teknologi, manajemen 

pengelolaan, manajemen pemasaran, dan etika dalam penyajian Bakmie Djuragan 
tersebut. Mitra mendapatkan pengetahuan dan keterampilan yang benar tentang 

strategi pelayanan kepada konsumen dari berbagai agama dan budaya, serta 

sekaligus meningkatkan omzet penjualan melalui penerapan pengetahuan dan 

teknologi tepat guna. Dengan demikian, mitra maupun masyarakat memiliki 
keinginan yang kuat untuk berwirausaha, secara khusus generasi muda, sehingga 

mengurangi pengangguran di lingkungannya masing-masing. 

 

3. Metode 
Dalam menyelesaikan masalah yang dialami pengusaha Bakmie Djuragan 

selama ini, maka tim pelaksana PKM melakukan beberapa metode yaitu identifikasi 

masalah, sosialisasi kegiatan PKM, pendampingan dan pelatihan, pemberian alat 

Andromax Smartfren, Pc Komputer dan sarung tangan plastik, pelaksanaan dan 

penerapan ipteks, evaluasi dan monitoring, hasil penerapan ipteks (peningkatan 
kualitas Bakmie Djuragan, peningkatan omzet penjualan, dan peningkatan 

pengetahuan serta keterampilan). Bagan pelaksanaan metode pengabdian ini 

sebagaimana terlihat pada Gambar 1 berikut ini. 

 

 
 

 

 

 
Gambar 1. Proses Pelaksanaan Metode PKM 

 

 

4. Hasil dan Pembahasan  
Kehadiran Bakmi Djuragan dapat dijadikan sebagai salah satu sumber bahan 

makanan pokok selain nasi. Dengan adanya usaha Bakmi Djuragan ini dapat 

memberikan kontribusi positif bagi generasi muda untuk menjadi wirausaha baru 
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dalam berbagai bidang kegiatan usaha, sehingga tercipta wirausaha muda yang 

semakin banyak di Desa Kerobokan. Berdasarkan uraian di atas, maka program ini 

merupakan sebuah langkah inovatif dan produktif yang sejalan dengan Tri Dharma 

perguruan tinggi yaitu pengabdian kepada masyarakat. Dengan demikian, PKM ini 
bermanfaat untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat di sekitar Universitas 

Dhyana Pura (Undhira).  

Berdasarkan permasalahan dan metode yang diuraikan sebelumnya, maka 

Program Kemitraan Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan pada usaha Bakmie 
Djuragan di Desa Kerobokan menghasilkan 7 (tujuh) aspek, antara lain: 

Penggunaan teknologi Andromax; penggunaan teknologi PC. Komputer; pembuatan 

Bakmie Djuragan menggunakan sarung tangan plastik; penyajian Bakmie Djuragan 

memperhatikan etika dan budaya konsumen; pemasaran melalui Go-JEK khususnya 
G0-Resto Bakmie Djuragan menggunakan media online; penghitungan penjualan 

menggunakan mesin kasir; dan pembuatan laporan keuangan menggunakan 

komputer. Ketujuh aspek di atas secara rinci diuraikan di bawah ini. 

1. Kegiatan sosialisasi.  

Kegiatan sosialisasi dilakukan oleh tim pengabdian kepada masyarakat dari 
Undhira. Kegiatan sosialisasi dilaksanakan secara klasikal dengan menghadirkan 

peserta dalam suasana “kelas belajar”. Target awal sosialisasi ini adalah pemilik 

usaha dan karyawan Bakmie Djuragan mendapatkan pemahaman tentang 

program ini, sehingga mereka berkeinginan menerima program ini. 
 

 
 

Gambar 2. Sosialisasi TIM PKM Undhira 
 

2. Manajemen keuangan. 

Perhitungan hasil maupun total penjualan harian dan bulanan Bakmie 

Djuragan, awalnya menggunakan nota, buku kas, dan kalkulator. Sistem ini 
masih konvensional dan membutuhkan waktu yang lama serta memungkinkan 

terjadinya kesalahan dalam penjumlahannya. Tim PKM memberikan 

pendampingan dan pelatihan tentang penggunaan mesin kasir dalam 

melaporkan hasil pembelian konsumen maupun penjumlahan omzetnya. Setelah 

ipteks ini dipahami dengan benar, maka tim membelikan1 pc komputer. 
Penggunaan teknologi mesin kasir ini sangat berdampak pada peningkatan 

pelayanan kepada konsumen serta data penjualan tercatat secara detail. 
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Gambar 3. Pemberian 1 PC Komputer oleh TIM PKM Undhira 

 

1. Kegiatan pelatihan penggunaan Wifi Andromax. Mitra mendapatkan bantuan alat 
Andromax3Z, kemudian dilatih oleh tim dan pakar dari Undhira tentang cara 

penggunaan alat tersebut. Setiap karyawan dilatih sampai bisa menggunakan 

alat ini serta dievaluasi sebagai sarana penambahan fasilitas free wifi jika 

konsumen berbelanja di Bakmi Juragan. 
  

 
 

Gambar 4.  Penyerahan Andromax Wifi Smartfren Oleh TIM PKM Undhira 

 

2. Kegiatan pelatihan manajemen. Kegiatan pelatihan dilakukan oleh tim dan 

tenaga pakar dari Undhira. Kegiatan pelatihan ini bertujuan untuk menerapkan 
manajemen yang profesional serta memperhatikan etika dan budaya konsumen 

pada saat menyajikan produk Bakmi Djuragan ini. Setiap karyawan dilatih untuk 

ramah dan memberikan kepuasan kepada tamu. 
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Gambar 5. Pelatihan Manajemen Keuangan oleh TIM PKM Undhira 

 

3. Kegiatan pelatihan pemasaran. Dalam meningkatkan omzet penjualan, maka 
diperlukan pelatihan tentang pemasaran melalui kerjasama dengan go-food 

khususnya go-resto dan media cetak MMT. Semakin banyak promosi, maka 

masyarakat banyak yang mengkonsumsi Bakmi Djuragan tersebut. 

 
 

Gambar 6. Tim PKM Undhira membantu Memasukan ke Go Resto 

 

Penggunaan media online dalam memasarkan Bakmie Djuragan ternyata 
memberikan keuntungan kepada mitra maupun konsumen. Konsumen tidak harus 

datang ke tempat penjualan Bakmie Djuragan, tetapi memesannya dari rumah atau 

tempat kerja menggunakan jasa transportasi online seperti gojek maupun grab. 

Keuntungan yang didapatkan oleh mitra dengan menggunakan media online adalah 
meningkatkan omzet penjualan dan produk Bakmie Djuragan semakin dikenal oleh 

masyarakat seperti website berikut 

(http://www.corongnias.com/2018/07/296.html?m=1).  

Dengan demikian, media online atau internet sangat membantu promosi dan 

penjualan produk Bakmie Djuragan tersebut. Pengembangan sebuah usaha sangat 
ditentukan oleh peningkatan promosi, baik promosi online maupun offline 

(Widyastuti, dkk., 2017:168). Promosi melalui media online maupun oBahkan ada 

pengakuan Pengusaha Bakmie Djuragan dan kedatangan artis ketempat ini, yang 
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dimuat di dewata news (http://www.dewatanews.com/2018/10/rumah-makan-

bakmie djuragan-maju-berkat.html?m=1)  dan juga dimuat dalam koran (pos bali 

tgl 16 Oktober 2018). 

 
4. Kegiatan hygiene dan sanitasi. Dalam meningkatkan kebersihan dalam proses 

pembuatan Bakmie Djuragan maka Tim PKM Undhira membelikan Sarung 

Tangan digunakan oleh karyawan untuk menjaga kebersihan makanan. 

 
 

 
 

Gambar 7. Tim PKM Undhira membelikan sarung tangan untuk hygiene  

 

 

 

5. Simpulan  
1. Pendampingan, penyuluhan, dan pelatihan dalam manajemen keuangan dan 

pengelolaan manajemen, dan memberikan standar pelayanan yang ramah. 

Menurut Wijayanti dan Insani (2016: 297) bahwa keberadaan perusahaan 

ditandai dengan adanya inovasi produk, pasar, teknologi, dan sikap proaktif. 
Penerapan manajemen yang baik dapat meningkatkan kuantitas dan kualitas 

Bakmie Djuragan. 

2. Pemasaran sangat penting dilakukan oleh setiap pelaku usaha terlebih 

terhadap produk Bakmie Djuragan ini yang merupakan varian baru bahan 
makanan. Memberikan pendampingan dan pelatihan dalam memasarkan 

Bakmi Djuragan secara benar dengan menggunakan Wifi atau internet dan 

bekerjasama dengan GO-FOOD khususnya GO-RESTO. Dalam dunia bisnis 

seperti usaha Bakmie Djuragan membutuhkan internet untuk mempromosikan 

produknya dan menjadi ladang perburuan emas (gold rush) yang berkembang 
saat ini (Atmanto, 2017).  

3. Tim Membelikan Fasilitas Wifi ANDROMAX3Z Smartfren Untuk Konsumen. Tim 

PKM memberikan fasilitas Wifi ANDROMAX3Z Smartfren atau teknologi baru 

dalam menarik konsumen sehingga usaha Bakmi Djuragan mampu menarik 
konsumen untuk datang dalam jumlah banyak ke Usaha Bakmi Djuragan 

karena ada free wifi di usaha tersebut. 

4. Pelatihan dan pendampingan tentang penerapan nilai-nilai etika dan budaya 

yang sesuai kebutuhan konsumen sangat berpengaruh dalam peningkatan 
jumlah konsumen serta omzet penjualan. Tim Membelikan sarung tangan 

untuk Hygine dan Sanitasi. Selama ini pembuatan Bakmie Djuragan tidak 

melihat kebersihan (Hygine) makanan. Dengan pemakaian sarung tangan 

dalam proses penyajian makanan memenuhi standard kebersihan makanan. 
 

http://www.dewatanews.com/2018/10/rumah-makan-bakmie
http://www.dewatanews.com/2018/10/rumah-makan-bakmie
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